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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran
akuntansi melalui penerapan model pembelajaran Collaborative Problem Based Learning (CPBL) di SMK Negeri 1 Boyolali. Metode
yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan deskriptif kuantitatif dan kualitatif yang dilaksanakan
dalam dua siklus. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas XI AKL 2 yang berjumlah 36 orang dan dipilih menggunakan teknik
cluster sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes kemampuan berpikir kritis, sedangkan analisis data menggunakan
deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model CPBL mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik secara signifikan. Persentase ketuntasan belajar meningkat dari 22,22% pada tahap pra tindakan menjadi
50% pada siklus I dan 80% pada siklus II, sehingga telah melampaui indikator keberhasilan sebesar 75%. Selain itu, seluruh indikator
berpikir kritis yang meliputi interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, dan eksplanasi mengalami peningkatan. Kesimpulannya, model
pembelajaran Collaborative Problem Based Learning (CPBL) efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada
pembelajaran akuntansi.

Kata Kunci: Collaborative Problem Based Learning; Berpikir Kritis; Akuntansi; Penelitian Tindakan Kelas..

EXPLORATION OF STUDENTS’ CRITICAL THINKING IN ACCOUNTING THROUGH COLLABORATIVE PROBLEM
BASED LEARNING AT SMK BOYOLALI

Abstract.  This study aimed to analyze the improvement of students’ critical thinking skills in accounting subjects through the
implementation of the Collaborative Problem Based Learning (CPBL) model at SMK Negeri 1 Boyolali. The problem addressed in this
study was the low level of students’ critical thinking skills in accounting learning. The method used was Classroom Action Research
(CAR) with a descriptive quantitative and qualitative approach conducted in two cycles. The subjects of this study were 36 students of
class XI AKL 2 selected using cluster sampling technique. Data were collected through critical thinking skills tests and analyzed using
descriptive quantitative and qualitative methods. The results showed that the implementation of the CPBL model significantly improved
students’ critical thinking skills. The percentage of learning completeness increased from 22.22% in the pre-action stage to 50% in
cycle I and 80% in cycle II, exceeding the success indicator of 75%. In addition, all indicators of critical thinking skills, including
interpretation, analysis, evaluation, inference, and explanation, showed improvement. In conclusion, the CPBL model was effective in
improving students’ critical thinking skills in accounting learning.

Keywords: Collaborative Problem Based Learning; Critical Thinking; Accounting; Classroom Action Research.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan abad ke-21 menuntut peserta didik tidak hanya menguasai pengetahuan kognitif, tetapi juga memiliki
keterampilan berpikir tingkat tinggi yang relevan dengan perkembangan zaman. Pendidikan diharapkan mampu membentuk
individu yang adaptif, kreatif, dan memiliki daya saing dalam menghadapi kompleksitas kehidupan modem. Pendidikan yang
bermutu perlu membekali peserta didik dengan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dibutuhkan untuk menghadapi
tantangan global dan dunia kerja (Panjiet al, 2023 ; Rudiyanto, 2024).

Sejalan dengan tuntutan tersebut, pendidikanabadke-2 1 menekankan penguasaan keterampilan 4C, yaitu criticalthinking,
collaboration, communication, dan creativity. Di antara keterampilan tersebut, kemampuan berpikir kritis menjadi kompetensi
yangsangat pentingkarena berperan dalampengambilan keputusan, pemecahan masalah, dan penilaian informasisecara rasional
(Almazroa & Alotaibi, 2023; Gonzalez et al, 2024). Berpikir kritis didefinisikan sebagai proses reflektif yang melibatkan
kemampuan interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, dan eksplanasi dalam menyusun keputusan berbasis bukti (Annunziata et
al, 2023).
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Namun, kondisi pembelajaran di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan antara tuntutan tersebut dengan praktik
pembelajaran dikelas. Berdasarkan hasil pra tindakan di salah satu sekolah SMK Negeri Boyolali, khususnya kelas XI AKL 2,
kemampuanberpikir kritis peserta didik masih tergolong rendah. Hasil tes menunjukkan bahwa hanya 22,22% peserta didik yang
mencapaikriteria ketuntasan, sementara sebagian besarpeserta didik berada pada kategori cukup dan kura ng. Peserta didik masih
mengalamikesulitan dalam menganalisis permasalahan akuntansi, kurang aktif dalam diskusi, serta cenderung menyelesakan
soal berdasarkan contoh tanpa analisis mendalam.

Temuan tersebut sejalandengan berbagaipenelitian yangmenyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa SMK masih
rendah akibat dominasimetode pembelajaran konvensional yangberpusat pada guru (Kurniawanetal.,2021; Asrowietal.,,2025).
Pembelajaran yang minim diskusi dan refleksi menyebabkan peserta didik kurang terlatih dalam mengemukakan argumen dan
mengevaluasisolusi secara logis. Kondisi ini juga diperkuatoleh temuan pada peserta didik akuntansi SMK yangmenunjukkan
rendahnya kemampuan berpikir kritis pada beberapa indikator utama, khususnya interpretasi dan inferensi (Widiastuti et al.,
2025).

Salah satu alternatif pembelajaran yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah Problem Based
Learning (PBL), yang menempatkan peserta didik sebagaipusat pembelajaran melaluipemecahan masalah kontekstual. Namun,
efektivitas PBL akan lebih optimal apabila dipadukan dengan pendekatan kolaboratif, karena kerja sama antar peserta didik
mampu mendorong diskusi, pertukaran ide, dan refleksi kritis (Liu & Pasztor, 2022; Ramdaniet al., 2022).

Berdasarkan hal tersebut, Collaborative Problem Based Learning (CPBL) dipandang sebagai model pembelajaran yang
relevan karena mengintegrasikan pemecahan masalah dan kerja sama kelompok. CPBL mendorong peserta didik untuk
berdiskusi, mengemukakanargumen, serta menyusun solusisecara kolaboratif, sehingga mendukungp engembangan kemampuan
berpikir kritis. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata
pelajaran akuntansi melalui penerapan model pembelajaran Collaborative Problem Based Learning di kelas XI Akuntansi
Keuangan Lembaga SMK Negeri 1 Boyolali.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik melalui penerapan model Collaborative Problem Based Learning (CPBL). Penelitian dilaksanakan di salah satu
sekolah SMK Negeri yang ada di Boyoalai pada kelas XI AKL 2 dengan jumlah subjek 36 peserta didik, dan dilakukan dalam
dua siklus yang meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Data penelitian diperoleh melalui
tes kemampuan berpikirkritis berbentuk soalesaiberbasis studikasus yangmengacupada indikator interpretasi, analisis, evaluasi,
inferensi, dan eksplanasi,yang diberikan pada tahap pra tindakan, akhir Siklus I, dan akhir Siklus II. Instrumen penelitian telah
divalidasi melalui penilaian ahli dan uji empiris serta dinyatakan reliabelberdasarkan koefisien Cronbach’s Alpha. Analisis data
dilakukan secara deskriptif dengan menghitung skor dan persentase ketuntasan belajarpada setiap siklus. Penelitian dinyatakan
berhasil apabila minimal 75% peserta didik mencapai kriteria ketuntasan kemampuan berpikir kritis.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pra Siklus

Tahap pra tindakan dilakukan untuk memperoleh gambaran awal mengenai kemampuan berpikir kritis peserta didik
sebelum penerapan model pembelajaran Collaborative Problem Based Learning (CPBL). Kegiatan pra tindakan dilaksanakan
pada peserta didik kelas XI AKL 2 SMK Negeri di Boyolali yang berjumlah 36 orang dengan menggunakan instrumen tes
kemampuanberpikirkritis berbentuk soalesaiberbasis studi kasus. Instrumen tersebut disusun berdasarkan indikator kemampuan
berpikir kritis yang meliputi interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, dan eksplanasi.

TABEL 1. HASIL PRA TINDAKAN BERPIKIR KRITIS

Interval Nilai Kriteria Jumlah Peserta Didik
90 <x <100 Sangat Baik 1
80 <x <90 Baik 7
70 <x <80 Cukup 17
55<x<70 Kurang 11
0<x<55 Sangat Kurang 0

Sumber : data yang diolah (2025)

Hasil pra tindakan menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik masih tergolong rendah. Dari 36 peserta
didik yangmengikuti tes pra tindakan, hanya 8 peserta didik atau sebesar22,22% yangtelah mencapaikriteria ketuntasandengan
kategori baik dan sangat baik. Sementara itu, sebagian besar peserta didik belum mencapaitingkat kemampuan berpikir kritis
yangdiharapkan. Secara rinci, terdapat 1 peserta didik yangberada padakategorisangatbaik, 7 peserta didik pada kategori baik,
17 peserta didik pada kategori cukup, dan 11 peserta didik pada kategori kurang,
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Rendahnya persentase ketuntasan pada tahap pra tindakan mengindikasikan bahwa proses pembelajaran akuntansi yang
berlangsung sebelumnya belum secara optimal mendorong peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir Kritis.
Peserta didik cenderung mengalamikesulitan dalam menganalisis permasalahan akuntansi yang disajikan dalam bentuk studi
kasus, menarik kesimpulan berdasarkan data yang tersedia, serta memberikan penilaian atau evaluasi terhadap solusi yang
dihasilkan. Temuan ini sejalan dengan pandangan Facione yangmenegaskanbahwa kemampuanberpikirkritis tidak berkembang
secara optimal apabila pembelajaran masih berpusat pada guru dan kurang memberikan ruang bagi peserta didik untuk terlibat
aktif dalam pemecahan masalah.

Hasil pra tindakan tersebut juga menunjukkan adanya kesenjangan antara tuntutan pembelajaran abad ke-21 yang
menekankanpenguasaan keterampilan berpikirtingkat tinggi dengan kondisinyata pembelajaran akuntansidikelas. Pembelajaran
yang masih didominasi oleh metode konvensionalberpotensi membuat peserta didik hanya berfokus pada penguasaan prosedur
pencatatan tanpa memahamimakna dan implikasi dari setiap transaksi akuntansi. Oleh karena itu, diperlukan suatu model
pembelajaran yangmampu melibatkan peserta didik secara aktif, mendorongkerja sama, serta menantang mereka untuk berpikir
kritis melalui permasalahan kontekstual.

Berdasarkan hasil pra tindakan tersebut, penerapan model Collaborative Problem-Based Learning (CPBL) dipandang
relevan sebagai alternatif pemecahan masalah. Model ini menempatkan peserta didik sebagai subjek pembelajaran yang aktif
melalui diskusi kelompok dan pemecahan masalah nyata, sehingga diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik pada siklus tindakan berikutnya.

Pelaksanaan Tindakan dan Observasi Siklus 1

Siklus I dilaksanakan dalam dua kali pertemuan pada pembelajaran akuntansi materi jurnal khusus dengan menerapkan
model Collaborative Problem Based Learning (CPBL). Pelaksanaan tindakan pada siklus ini diarahkan untuk memperkenalkan
pembelajaran berbasis pemecahan masalah secara kolaboratif kepada peserta didik serta membiasakan mereka terlibat aktif dalhm
diskusi kelompok. Pada setiap pertemuan, peserta didik diberikan permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan kasus
akuntansi untuk dianalisis dan diselesaikan secara bersama-sama dalam kelompok, dengan guru berperan sebagai fasilitator
pembelajaran.

Penerapan model CPBL pada Siklus I difokuskan pada upaya mendorong peserta didik memahami permasalahan,
mengidentifikasi informasi yang relevan, serta menyusun solusi berdasarkan hasil diskusi kelompok. Setelah seluruh rangkaian
tindakan pada Siklus I selesai dilaksanakan, peserta didik diberikan tes kemampuan berpikir kritis untuk mengetahui dampak
penerapan tindakan terhadap perkembangan kemampuan berpikir kritis mereka.

TABEL 2. HASIL TES BERPIKIR KRITIS SIKLUS 1

Interval Nilai Kriteria Jumlah Peserta Didik
90 <x <100 Sangat Baik 1
80 <x<90 Baik 17
70 <x <80 Cukup 8
55<x <70 Kurang 10
0<x<55 Sangat Kurang 0

Sumber : data yang diolah (2025)

Hasil tindakan pada SiklusI menunjukkanadanya peningkatan kemampuan berpikirkritis peserta didik setelah penerapan
model pembelajaran Collaborative Problem Based Learning (CPBL). Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kritis yang
diberikan kepada 36 peserta didik kelas XI AKL 2 SMK Negeri di Boyolali, sebanyak 18 peserta didik atau sebesar 50% telh
mencapai kriteria ketuntasan, sedangkan 18 peserta didik lainnya belum mencapai ketuntasan. Persentase ketuntasan tersebut
menunjukkan peningkatan dibandingkan dengan tahap pra tindakan yang hanya mencapai22,22%, namun belum memenuhi
indikator keberhasilan penelitian yang ditetapkan sebesar 75%.

Hasil tes pada Siklus I selanjutnya dianalisis lebih lanjut berdasarkan setiap indikator kemampuan berpikir kritis untuk
memperoleh gambaran yang lebih rinci mengenai perkembangan kemampuan peserta didik.

TABEL 3. HASIL TES BERPIKIR KRITIS SIKLUS 1 PER INDIKATOR

No Indikator Presentase Katagori
1 Interpretasi 76% Cukup
2 Analisis 76% Cukup
3 Evaluasi 79% Cukup
4 Inferensi 76% Cukup
5 Eksplanasi 70% Cukup

Rata-Rata 75% Cukup

Sumber : data yang diolah (2025)
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Pada indikatorinterpretasi, sebagian besar peserta didik mulai mampu memahamipermasalahan akuntansiyangdisajkan
dalam bentuk studikasus, meskipun masih terdapat kesalahan dalam menafsirkan data transaksi. Indikatoranalisis menunjukkan
peningkatan kemampuan peserta didik dalam mengidentifikasihubungan antarakun,namun masih ditemukan kekeliruan dalam
menentukan langkah pencatatan yang tepat.

Pada indikator evaluasi, peserta didik mulai mampu menilai kesesuaian solusi yang dihasilkan, tetapi kemampuan
memberikan alasanyanglogis dan mendalam masih terbatas. Indikatorinferensimenunjukkan bahwa peserta didik telah mampu
menarik kesimpulan berdasarkandata yangtersedia,namun kesimpulan yangdihasilkan belum sepenuhnya sistematis. Sementara
itu, pada indikator eksplanasi, peserta didik mulai berani menyampaikan hasil pemikiran dan solusi yang diperoleh, tetapi
penjelasan yang diberikan masih cenderung singkat dan kurang terstruktur.

Secara keseluruhan, hasilanalisis perindikatorpada Siklus I menunjukkanbahwa penerapan model Collaborative Problem
Based Learning telah memberikan dampak positif terhadap perkembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Namun
demikian, persentase ketuntasan pada Siklus I baru mencapai50% dan belum memenuhiindikatorkeberhasilan penelitian sebesar
75%, sehingga diperlukan pelaksanaan Siklus II sebagaiupaya perbaikan dan penyempurnaan tindakan pembelajaran.
Refleksi Siklus 1

Refleksi Siklus T dilakukan untuk menilaiketercapaian tujuan penerapan model Collaborative Problem-Based Learning
(CPBL) dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Indikator keberhasilan penelitian ditetapkan apabia
ketuntasan belajar mencapai 75%, yaitu peserta didik memperoleh skor dengan kriteria baik atau sangat baik. Hasil refleksi
menunjukkan bahwa ketuntasan kemampuan berpikirkritis pada Siklus I meningkatdari22,22% pada pra -tindakan menjadi 50%,
namun belum memenuhi indikator keberhasilan yang ditetapkan. Meskipun demikian, penerapan model CPBL terbukti
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas XI AKL 2. Belum tercapainya
target ketuntasan pada Siklus I disebabkan oleh beberapa kendala, antara lain keterlibatan peserta didik dalam diskusi kelomp ok
yang belum optimal, masih rendahnya partisipasi sebagian siswa dalam menyampaikan pendapat dan mengajukan pert anyaan,
serta kerja sama kelompok yang belum berjalan efektif dalam menyelesaikan permasalahan. Kondisi ini menunjukkan bahwa
peserta didik masih memerlukan pembiasaan dalam pembelajaran kolaboratif berbasis pemecahan masalah. Berdasarkan hasil
refleksi tersebut, pelaksanaan Siklus II dirancang dengan melakukan perbaikan strategi pembelajaran, khususnya dengan
meningkatkan keaktifan peserta didik dalam diskusi, memperkuat kerja sama kelompok, serta memberikan stimulus yang
mendorongsiswa lebih berani mengemukakan pendapatdan pertanyaan, sehingga capaian kemampuan berpikirkritis diharapkan
meningkat secara optimal.

Pelaksanaan Tindakan dan Observasi Siklus IT

Siklus II dilaksanakan dalam duakalipertemuan pada pembelajaran akuntansimaterijurnalkhusus dengan menerapkan
model Collaborative Problem Based Learning (CPBL). Pelaksanaan tindakan pada siklus ini merupakan tindak lanjut darihasil
refleksi Siklus I, dengan menitikberatkan pada perbaikan strategi pembelajaran untuk meningkatkan keaktifan peserta didik dalam
diskusi kelompok serta memperkuat kerja sama antar anggota kelompok. Guru memberikan arahan yang lebih jelas mengenai
pembagian peran dalamkelompok, serta memberikan stimulus berupa pertanyaan pemantik untuk mendorongpeserta didik lebih
berani menyampaikan pendapat dan mengajukan pertanyaan.

Pada setiap pertemuan, peserta didik diberikan permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan kasus akuntansi yang
lebih menantangdibandingkandengan SiklusI. Peserta didik diarahkan untuk menganalisis permasalahan secara lebih mendalam,
mengidentifikasi informasi yang relevan, serta menyusun solusi secara kolaboratif berdasarkan hasil diskusi kelompok. Guru
berperan sebagai fasilitator yang secara aktif memantau jalannya diskusi, memberikan umpan balik, serta memastikan seluruh
anggota kelompok terlibat dalam proses pemecahan masalah. Setelah seluruh rangkaian tindakan pada Siklus II selesai
dilaksanakan, peserta didik diberikan tes kemampuan berpikirkritis untuk mengetahuiperkembangan kemampuan berpikir kritis
setelah dilakukan perbaikan tindakan pembelajaran.

TABEL 4. HASIL TES BERPIKIR KRITIS SIKLUS 2

Interval Nilai Kriteria Jumlah Peserta Didik
90 <x <100 90 <x <100 14
70 <x <90 70 <x <90 15
50<x<70 50<x<70 7
30<x<50 30<x <50 0
0<x<30 0<x<30 0

Sumber : data yang diolah (2025)

Hasil tindakan pada Siklus IT menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik yang lebih
signifikan dibandingkan dengan SiklusI. Berdasarkan hasiltes kemampuan berpikirkritis yangdiberikan kepada 36 peserta didk
kelas XI AKL 2 SMK Negeri di Boyolali, sebanyak 29 peserta didik atau sebesar 80% telah mencapaikriteria ketuntasan,
sedangkan 7 peserta didik lainnya belum mencapai ketuntasan. Persentase ketuntasan tersebut menunjukkan peningkatan
dibandingkan dengan SiklusI yanghanyamencapai50%, serta telah melampauiindikatorkeberhasilan penelitian yang ditetapkan
sebesar 75%.
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Hasil tes pada Siklus Il selanjutnya dianalisis lebih lanjut berdasarkan setiap indikatorkemampuan berpikir kritis untuk
memperoleh gambaran yang lebih rinci mengenai perkembangan kemampuan peserta didik.

TABEL 5. HASIL TES BERPIKIR KRITIS SIKLUS 2 PER INDIKATOR

No Indikator Presentase Katagori
1 Interpretasi 90% Sangat baik
2 Aanalisis 90% Sangat baik
3 Evaluasi 84% Baik
4 Inferensi 83% Baik
5 Eksplanasi 81% Baik
Rata-Rata 85% Baik

Sumber : data yang diolah (2025)

Berdasarkan Tabel 5. kemampuan berpikir kritis peserta didik pada Siklus I1, capaian kemampuan berpikir kritis pada
seluruh indikator berada pada kategori baik hingga sangat baik. Indikator interpretasi dan analisis masing-masing memperoleh
persentase 90% dengan kategorisangatbaik, yangmenunjukkanbahwa peserta didik telah mampu memahamipermasalahan serta
menguraikan dan menghubungkan informasi yang relevan secara sistematis.

Indikator evaluasi memperoleh persentase 84% dengan kategori baik, yang menunjukkan bahwa peserta didik telah
mampu menilaisolusi atau jawaban secara lebih tepat. Indikator inferensi memperoleh persentase 83% dengan kategori baik,
menandakan bahwa peserta didik semakin mampu menarik kesimpulan berdasarkan informasi yang tersedia secara logis.
Sementara itu, indikator eksplanasi memperoleh persentase 81% dengan kategori baik, yang menunjukkan bahwa kemampuan
peserta didik dalam menyampaikanpenjelasan telah meningkat meskipun masih perlu penguatan agarlebih runtut dan sistematis.

Secara keseluruhan, rata-rata kemampuan berpikir kritis peserta didik pada Siklus II mencapai 85% dengan kategori
baik. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik mengalamipeningkatan yang signifikan dan lebih
merata pada seluruh indikator dibandingkan dengan Siklus I
Refleksi

Refleksi Siklus II dilakukan untuk mengevaluasi ketercapaian tujuan penerapan model Collaborative Problem Based
Learning (CPBL) dalam meningkatkan kemampuanberpikirkritis peserta didik setelah dilakukan perbaikantindakan berdasarkan
hasil refleksi Siklus I. Indikatorkeberhasilan penelitian ditetapkan apabila ketuntasan belajarmencapai75%, yaitu peserta didik
memperoleh skor dengan kriteria baik atau sangat baik.

Hasil refleksi menunjukkan bahwa ketuntasan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada Siklus II telah mencapai
80%, meningkat secara signifikan dari50% pada SiklusI. Capaiantersebut menunjukkan bahwa indikatorkeberhasilan penelitian
telah terpenuhi. Peningkatan ini didukung oleh meningkatnya keaktifan peserta didik dalam diskusi kelompok, kerja sama antar
anggota kelompok yanglebih efektif, serta keberanian peserta didik dalam mengemukakan pendapat dan mengajukanpertanyaan
selama proses pembelajaran berlangsung.

Perbaikan strategi pembelajaran pada Siklus II, seperti pemberian arahan yang lebih jelas mengenaiperan kelompok,
peningkatan intensitas bimbingan guru, serta penggunaan stimulus pertanyaan yang mendorong berpikir kritis, terbukti mampu
meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Peserta didik tidak hanya lebih aktifterlibat dalam pemecahan masalah, tetapijuga
menunjukkan kemampuan berpikirkritis yanglebih baik pada setiap indikator, yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, dan
eksplanasi.

Berdasarkan hasilrefleksi tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Collaborative Problem Based Learning
(CPBL) secara optimalmampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas XI AKL 2 SMK Negeri di Boyolali.
Oleh karena itu, penelitian tindakan kelas ini dihentikan pada Siklus IT karena tujuan penelitian telah tercapai.

Perbandingan Hasil Pra Tindakan, Siklus I, dan Siklus 1T

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Perbandingan antara Siklus 1 dan Siklus 2 dapat dilihat pada tabel berikut:

TABEL 6. UJl PAIRED SAMPLE T-TEST

Std.Deviatio T Df Sig.
n
Siklus 2-Siklus 1 11,243 4,007 35 .000

Sumber : data yang diolah (2025)

Hasil uji paired sample t-test menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berpikirkritis peserta didik yangsignifikan
antara SiklusI dan Siklus I1. Berdasarkan Tabel 6., nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, yangmenunjukkanterdapatperbedaan
yang bermakna secara statistik antara hasil tes pada kedua siklus. Nilai ¢ sebesar 4,007 mengindikasikan bahwa tindakan
pembelajaran yang diterapkan memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
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Perbandingan Pra Tindakan, Siklus 1, Siklus 2.
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Gambar 1. Histogram perbaningan Pra tindakan, Siklus I dan Siklus IT

Perbandingan hasiltes pra tindakan, Siklus I, dan Siklus IT pada Tabel 4.8 menunjukkanadanya peningkatanpersentase ketunta san
pada setiap tahappenelitian. Ketuntasanbelajarmeningkat dari22,22% pada pra tindakan menjadi 50% pada SiklusI,dan kemba i
meningkat menjadi80% pada Siklus II. Capaian pada Siklus II telah melampauiindikator keberhasilan penelitian sebesar 75%,
sehingga penelitian tidak dilanjutkan ke siklus berikutnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas XI AKL 2 SMK Negeri di Boyolali
pada tahap awalmasih tergolong rendah. Peserta didik mengalamikesulitan dalam menganalisis permasalahan, mengemukakan
pendapat secara logis, serta merumuskan solusi yang tepat. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran sebelumnya belum
optimal dalam mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi.

Penerapan model Collaborative Problem Based Learning (CPBL) dilakukan sebagai upaya untuk mengatasi
permasalahan tersebut. Model ini mengintegrasikan pemecahan masalah kontekstual dengan aktivitas kolaboratif, sehingga
peserta didik terlibat aktif dalam diskusi, kerja sama, dan pertukaran ide. Pendekatan initerbukti mampu mendorongketerlibatan
peserta didik dalam proses pembelajaran dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik secara bertahap dari pra
tindakan hingga Siklus II. Ketuntasan belajarmeningkatdari22,22% pada pra tindakan menjadi 50% pada Siklus I, dan kembali
meningkat secara signifikan menjadi80% pada Siklus II. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yangmenyatakan
bahwa penerapan pembelajaran berbasis masalah secara kolaboratif mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik secara signifikan (Hendarwatiet al., 2021; Kurniawati, 2024).

Ditinjau dari setiap indikator kemampuanberpikirkritis, seluruh indikatormengalamipeningkatandariSiklus I ke Siklus
II. Indikatorinterpretasidan analisis menunjukkan peningkatan paling tinggi, yang mengindikasikan bahwa CPBL efektif dalam
membantu peserta didik memahamipermasalahan dan menguraikan informasi secara sistematis. Temuan ini juga konsisten
dengan penelitian sebelumnya yang menyimpulkan bahwa pembelajaran kolaboratif berbasis masalah mampu meningkatkan
kemampuan analisis dan pemahaman konsep peserta didik (Hidayatullah et al,, 2020).

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat temuan penelitian terdahulu bahwa pembelajaran berbasis masalah
yangdipadukan dengan pendekatan kolaboratif dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Dengan demikian,
Collaborative Problem Based Learning dapat dijadikan sebagai alternatif strategi pembelajaran yang efektif untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran akuntansi.

IV. SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik melalui
penerapan model Collaborative Problem Based Learning (CPBL). Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat
disimpulkan bahwa penerapan CPBL mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik secara bertahap dan
berkelanjutan. Peningkatan kemampuan berpikirkritis ditunjukkanoleh meningkatnyaketuntasan belajarpeserta didik daritahap
pra tindakan hingga Siklus II, serta peningkatan pada seluruh indikator kemampuan berpikir kritis, yaitu interpretasi, analisis,
evaluasi, inferensi, dan eksplanasi. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah yang dilaksanakan secara
kolaboratif tidak hanya berdampak pada pencapaian hasilbelajar, tetapijuga pada proses berpikir peserta didik dalam memahami
permasalahan, mengolah informasi, dan menyusun solusi. Temuan penelitian ini menegaskan bahwa keterlibatan aktif peserta
didik melalui diskusi dan kerja sama kelompok merupakan faktor penting dalam pengembangan kemampuan berpikir kritis.
Dengan demikian, Collaborative Problem Based Learning menjadi pendekatan pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi, khususnya dalam pembelajaran akuntansi, serta dapat dijadikan sebagai alternatif strate gi
pembelajaran yangrelevan dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21. Berdasarkan temuan penelitian, penerapan Collaborative
Problem Based Learning (CPBL) disarankan untuk digunakan sebagai strategi pembelajaran akuntansi dalam mengembangkan
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kemampuanberpikir kritis peserta didik, khususnya pada indikator interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, dan eksplanasi. Guru
perlu memberikan penguatan pada kemampuan eksplanasidengan membiasakan peserta didik menyampaikan alasan,argumen,
dan hasil pemikiran secara runtut serta sistematis melalui diskusi dan presentasikelompok. Selain itu, sekolah dapat mendukung
penerapan pembelajaran kolaboratif berbasis masalah melalui pengembangan fasilitas dan kompetensi guru. Bagi peneliti
selanjutnya, disarankan untuk mengkajilebih lanjut strategi pembelajaran yang secara khusus dapat memperkuat kemampuan
eksplanasipeserta didik agar pengembangan berpikir kritis dapat berlangsung lebih optimal.
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